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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
metode eksperimen (pre-experimental design). Analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi penelitian di
kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar yang berlokasi di JI. Sentosa. Sampel
dalam penelitian ini yaitu diambil di satu kelas yang digunakan sebagai kelas One Group
sehingga yang menjadi sampel penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V UPTD SD
Negeri 122379 Pematangsiantar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini sebanyak 27 siswa. Hasil penelitian diperoleh yaitu terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu dengan rata-rata posttest berjumlah 81,48 sedangkan pretest
berjumlah 57,22. Pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan faktor Hake dengan uji N-Gain diperoleh nilai
sebesar 0,58 dengan kategori sedang.

Keyword: Model Pembelajaran; Problem Based Learning; Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the Problem Based Learning
model on students' critical thinking skills using an experimental method (pre-
experimental design). Data analysis was quantitative/statistical, with the aim of testing
the established hypothesis. The research population was in class V of UPTD SD Negeri
122379 Pematangsiantar located on JI. Sentosa. The sample in this study was taken from
one class used as a One Group class so that the sample of this study was all students of
class V of UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar. The data analysis technique used
in this study was 27 students. The results of the study showed an increase in students’
critical thinking skills, namely with an average posttest of 81.48 while the pretest was
57.22. The effect of the Problem Based Learning model on students' critical thinking
skills using the Hake factor with the N-Gain test obtained a value of 0.58 with a moderate
category.
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1. INTRODUCTION

Pendidikan masa kini menuntut peserta didik memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang tidak
hanya terbatas pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta mengambil keputusan secara logis dan rasional. Salah satu keterampilan utama
yang dibutuhkan adalah kemampuan berpikir kritis, yang merupakan bagian dari empat pilar keterampilan abad
ke-21, yaitu Critical Thinking, Creativity, Communication, dan Collaboration (4C). Dalam konteks ini,
pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam menanamkan keterampilan berpikir kritis sejak dini, sebagai
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pondasi penting bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan terus berkembang di masa
depan.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. Pendidikan memegang unsur untuk
membentuk pola pikir, akhlak, dan perilaku manusia sehingga secara aktif mampu meningkatkan kualitas diri.
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah
proses sadar dan terencana untuk menciptakan pembelajaran yang mendorong peserta didik mengembangkan
potensi diri secara spiritual, intelektual, maupun keterampilan. Kemajuan pendidikan di Indonesia berlangsung
secara signifikan mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi. Perubahan ini tidak
hanya mencakup metode dan teknologi pembelajaran, tetapi juga berdampak langsung terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia.

Pendidikan yang relevan dan adaptif terhadap kebutuhan zaman akan membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta mampu
berinovasi. Dengan bekal tersebut, SDM Indonesia akan lebih siap bersaing di tingkat nasional maupun global.
Selain itu, pendidikan yang inklusif dan merata dapat mengurangi kesenjangan sosial serta memperkuat fondasi
pembangunan bangsa. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan merupakan langkah strategis dalam
menciptakan SDM unggul yang mampu menghadapi tantangan masa depan dan mendorong kemajuan
Indonesia secara berkelanjutan.

Pendidikan memegang unsur penting karena digunakan untuk proses belajar mengajar yang dapat
menciptakan karakter, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan berpikir kritis atau kognitif
peserta didik. Pendidikan juga berperan penting dalam membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya adalah mencetak generasi yang beriman,
berakhlak mulia, sehat, cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga negara. Dengan demikian,
pendidikan menjadi kunci kemajuan dan daya saing suatu negara.

Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai komponen yang saling berinteraksi dan terintegrasi
satu sama lain. Setiap komponen memiliki peran penting, sehingga apabila salah satu di antaranya tidak
berfungsi secara optimal atau tidak terintegrasi, maka proses pembelajaran dapat menghadapi berbagai kendala
yang pada akhirnya menggagalkan pencapaian tujuan pembelajaran serta hasil belajar siswa. Salah satu
komponen dalam proses pembelajaran adalah guru (Syarifuddin, 2021).

Pembelajaran yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
mengembangkan idenya namun tetap dalam bimbingan guru. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
berguna untuk merancang suatu proses pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Indriawati et al. (2021),
ada tiga prinsip penting dalam proses pembelajaran. Pertama, proses adalah usaha kreasi lingkungan yang dapat
membentuk atau mengubah struktur kognitif peserta didik, yang dimaksudkan untuk memberikan pengalaman
belajar. Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari yaitu pengetahuan fisis
(jasmani), sosial, dan logika. Ketiga, dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial.
Melalui pergaulan dan hubungan sosial peserta didik akan belajar lebih efektif dibandingkan dengan belajar
yang menjauhkan dari hubungan sosial. Karena dari hubungan sosial tersebut mereka berinteraksi dan
berkomunikasi, berbagi pengalaman dan lain sebagainya, yang memungkinkan mereka berkembang secara
wajar. Untuk membantu peserta didik dapat belajar dengan baik, maka pembelajaran harus disusun semenarik
mungkin, termasuk dengan pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Agar pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik, guru
memerlukan acuan sistematis untuk menyusun tujuan pembelajaran yang tepat. Salah satu acuan yang dapat
digunakan adalah Taksonomi Bloom, yang membagi proses berpikir ke dalam enam tingkat yaitu mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Model ini memudahkan guru untuk
menyusun tujuan belajar, merancang aktivitas pengajaran, dan menciptakan evaluasi yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik (Yayanasri & Yowani, 2024). Selain itu, penerapan Bloom
terbukti meningkatkan berpikir kritis siswa terutama dalam aspek analisis dan evaluasi yang berkaitan dengan
pemecahan masalah nyata di kelas (Ratno et al., 2024).

Muatan pembelajaran IPAS mempunyai peran yang terpenting untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan analisis dalam memahami fenomena alam dan sosial. IPAS merupakan bentuk integrasi
antara dua disiplin IPA dan IPS yang dikembangkan untuk siswa seckolah dasar agar mampu memahami
lingkungan alam dan sosial secara holistik, konkret, dan kontekstual. Integrasi ini bertujuan menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan cara berpikir siswa SD yang cenderung melihat segala sesuatu secara
menyeluruh dan praktis. IPAS tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran informatif, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Melalui materi-materi yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari seperti lingkungan, sumber daya alam, interaksi sosial, serta fenomena alam dan
kebudayaan, IPAS mendorong siswa untuk mengamati, mengeksplorasi, bertanya, menganalisis, dan menarik
kesimpulan secara logis dan sistematis. Aktivitas pembelajaran IPAS menckankan pendekatan inkuiri dan
eksploratif yang sangat sesuai untuk membentuk kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini.
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi tantangan, terutama
dalam hal metode penyampaian yang kurang mendorong keaktifan dan pemikiran kritis peserta didik.
Pendekatan yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang terlibat secara langsung dalam proses
eksplorasi dan pemecahan masalah. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam
menghubungkan konsep dengan realitas kehidupan sehari-hari. Permasalahan demikian terjadi pada siswa
kelas V. UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar, peserta didik banyak menemui kesulitan dalam
pembelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan guru kelas hanya menggunakan metode-metode lama seperti metode
ceramah dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, artinya guru hanya menggunakan model
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran konvensional merupakan pendekatan yang berpusat pada
peran aktif guru sebagai sumber utama informasi. Akibatnya, siswa cenderung pasif, mengalami kejenuhan
dalam proses pembelajaran, dan tidak terlatih untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil Nilai Akhir Semester IPAS.

Tabel 1. Nilai UAS Kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar

Materi Jumlah peserta Jumlah siswa mencapai  Jumlah siswa tidak mencapai
pelajaran KKTP didik KKTP KKTP
IPAS 70 27 siswa 10 (37%) 17 (63%)

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 5 Juni 2025, nilai siswa dalam pelajaran
IPAS banyak yang masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Nilai KKTP di UPTD
SD Negeri 122379 Pematangsiantar yaitu 70. Hasil wawancara wali kelas V dari siswa yang berjumlah 27
orang hanya 10 orang yang tuntas KKTP, dan 17 orang lagi jauh di bawah rata-rata.

Dari hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah
KKTP. Di mana dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 27 siswa hanya 10 siswa yang lulus nilai KKTP.
Selebihnya 17 siswa tidak mencapai KKTP yang ada. Hasil pembelajaran yang dicapai menunjukkan bahwa
rendahnya prestasi siswa dapat disebabkan oleh gaya mengajar guru selama proses pembelajaran.

Research gap dalam penelitian ini adalah kurangnya studi yang secara spesifik mengkaji pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah
dasar, terutama pada mata pelajaran IPAS. Meskipun banyak penelitian yang membahas model pembelajaran
Problem Based Learning dan berpikir kritis secara terpisah, masih sedikit yang menghubungkan keduanya
dalam konteks pendidikan dasar. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
kebaruan karena mengkaji penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam mata pelajaran
IPAS di kelas V sekolah dasar, yang masih belum banyak dijadikan fokus penelitian sebelumnya.

Kebanyakan studi terdahulu lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan menengah atau atas,
serta cenderung menggunakan pendekatan kualitatif atau tindakan kelas. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara objektif pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Guru harus dituntut agar lebih kreatif dengan
menciptakan pembelajaran yang menarik dan memilih model pembelajaran. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam
kelas.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 5 Juni 2025 ditemukan bahwa kemampuan
berpikir siswa masih sangat rendah dikarenakan pembelajaran tersebut masih dilakukan dengan cara-cara yang
kurang menarik. Dalam hal ini juga guru kurang bervariasi terhadap model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir siswa karena hanya berfokus menerapkan metode ceramah yang sering
dilakukan. Apabila pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa lebih cenderung pasif, maka
pembelajaran menjadi tidak kondusif dan akan memengaruhi gaya belajar siswa yang menimbulkan suasana
belajar tidak menyenangkan. Banyak hal yang memengaruhi keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS di kelas dengan banyak alternatif pendekatan, mulai metode mengajar sampai penggunaan
model pembelajaran. Guru bukan sebagai pusat pembelajaran, melainkan guru sebagai pembimbing, fasilitator,
dan juga motivator. Maka dari itu, di sini guru dituntut lebih aktif dalam menentukan model pembelajaran yang
akan digunakan.

Dalam menentukan model pembelajaran guru juga perlu memperhatikan dan menyesuaikan dengan
kondisi di dalam kelas. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memecahkan
permasalahan. Salah satu model yang dapat dijadikan solusi adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang
diawali dengan masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan pekerjaan untuk mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru yang dikembangkan oleh siswa secara mandiri. Model ini juga berfokus
pada keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan. Siswa tidak hanya diberikan materi belajar secara
searah seperti dalam penerapan metode pembelajaran konvensional (Ariyani & Kristin, 2021).
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para siswa dengan berbagai masalah yang dihadapi
dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam model ini pelajaran
berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa, sehingga siswa memiliki tanggung jawab
untuk menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri, sedangkan peran pendidik
hanya sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan kepada siswa (Meilasari et al., 2020).

Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang
mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir
kritis dan analitis, serta mampu menetapkan dan menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai
(Hotimah, 2020). Dari kajian ini, Problem Based Learning adalah metode pembelajaran berbasis pemecahan
masalah menggunakan suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa kepada suatu problem atau
masalah untuk dipecahkan atau diselesaikan secara konseptual melalui masalah terbuka dalam pembelajaran.

Tujuan utama dari model Problem Based Learning adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah, sekaligus mengembangkan kemampuan siswa secara aktif membangun
pengetahuannya sendiri (Farisi et al., 2017). Berpikir kritis adalah kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
memberikan jawaban berdasarkan bukti yang bersifat reflektif, produktif, dan evaluatif terhadap suatu
kejadian. Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila memiliki karakteristik
tertentu.

Ada beberapa karakteristik seseorang dikatakan memiliki pemikir kritis. Menurut Lau (2011:2),
seseorang dapat dikategorikan sebagai pemikir kritis apabila memiliki kemampuan untuk memahami hubungan
logis antara ide-ide, merumuskan ide secara ringkas dan tepat, serta mampu mengidentifikasi, membangun,
dan mengevaluasi argumen. Selain itu, pemikir kritis juga dapat menilai posisi pro dan kontra dalam suatu
keputusan, mengevaluasi bukti serta hipotesis, mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam penalaran,
serta menganalisis masalah secara sistematis. Kemampuan untuk mengenali relevansi dan pentingnya suatu
ide, menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dianut seseorang, serta mengevaluasi kemampuan berpikir individu
juga merupakan indikator penting dari keterampilan berpikir kritis.

Sesuai permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka inovasi model pembelajaran yang
sesuai untuk diterapkan dan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang membentuk siswa aktif dalam proses pembelajaran, sehingga harapannya penerapan model
ini dapat mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS di kelas V UPTD
SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

2. RESEARCH METHOD
A. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini melibatkan satu
kelas, di mana kelas tersebut merupakan kelas eksperimen yang terlebih dahulu dilakukan pretest kemudian
diberikan tindakan. Kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), dan setelah itu diberikan tes akhir untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan tersebut
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 2. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan  Posttest
O X 0>

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar Tahun
Ajaran 2025/2026. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 di UPTD
SD Negeri 122345 di kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan selalu tentang orang, tetapi objek/subjek yang dimiliki
oleh objek/subjek tersebut. Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V UPTD SD Negeri
122379 Pematangsiantar.
Tabel 3. Jumlah Populasi Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar
Kelas Perempuan Laki—laki Jumlah Siswa
\ 10 17 27
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut
Sugiyono (2019:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik
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penentuan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan istilah lain, sampel jenuh
adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.
Tabel 4. Sampel Penelitian
Kelas  Siswa laki-laki  Siswa perempuan Jumlah Siswa
\ 10 17 27
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2019:60) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel, di antaranya variabel bebas dan variabel
terikat.

1) Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah ciri yang dianggap memiliki pengaruh terhadap pemahaman. Variabel ini juga
disebut variabel penyebab. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang dimaksud adalah model Problem Based
Learning.

2) Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini juga dikenal
sebagai variabel akibat. Dalam penelitian ini, variabel terikat yang dimaksud adalah kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

dalam penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian tindakan ini adalah dengan metode tes.
1) Tes

Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian melalui pengukuran. Tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa dalam
mempelajari hasil pembelajaran. Tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang hasil
pembelajaran siswa. Tes yang digunakan adalah prefest—posttest sebanyak 15 soal uraian untuk mengetahui
pengaruh pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

2) Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2023) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
foto-foto terkait sekolah UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini dilakukan pada
kelas V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025 mulai tanggal 27 Agustus—3
September dengan jumlah sampel 27 siswa. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik
penyebaran soal pretest dan posttest yang berisikan masing-masing 10 soal uraian. Adapun prefest diberikan
sebelum perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dan
desain One Group Posttest Design. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas isi dengan
menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai
tolak ukur, dan nomor butir pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator. Selanjutnya, peneliti menghitung
validitas isi, konstruk, dan bahasa menggunakan rumus Aiken’s V' untuk menentukan soal valid atau tidak. Soal
yang dinyatakan valid kemudian digunakan dalam pretest dan posttest.

Pada hasil pretest, ditemukan bahwa sebagian siswa telah mencapai KKTP meskipun belum diberikan
perlakuan. Hal ini dapat terjadi karena adanya pengetahuan awal yang dimiliki siswa, pengalaman belajar
sebelumnya, serta perbedaan kemampuan individu dalam memahami materi dasar yang berkaitan dengan soal.
Namun, sebagian besar siswa belum tuntas karena belum mendapatkan pemahaman mendalam melalui
pembelajaran yang terarah. Setelah diberikan perlakuan dengan model Problem Based Learning, terjadi
peningkatan hasil belajar yang signifikan pada posttest. Hal ini ditunjukkan dengan lebih banyaknya siswa
yang mencapai nilai di atas KKTP, bahkan memperoleh nilai tinggi. Peningkatan ini terjadi karena
pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif berdiskusi, serta mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata.
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Dengan demikian, model Problem Based Learning terbukti mampu membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini didukung
oleh penelitian relevan dari Mia Cindy Claudia Sianturi (2020) yang melakukan penelitian tentang pengaruh
model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPA.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan PBL berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian oleh Resti Fitria (2020) yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD pada Muatan IPA
juga menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan model PBL dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada konteks mata pelajaran dan
lokasi penelitian. Penelitian oleh Mia Cindy Claudia Sianturi (2020) dan Resti Fitria (2020) difokuskan pada
mata pelajaran IPA secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus meneliti pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V UPTD SD
Negeri 122379 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kebaruan dalam hal penerapan PBL pada mata pelajaran IPAS dengan sampel dan konteks yang berbeda.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas
V UPTD SD Negeri 122379 Pematangsiantar T.A. 2024/2025. Pada nilai pretest dan posttest diperoleh nilai
rata-rata pretest sebesar 43,52 sebelum diberikannya perlakuan, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 80,19
setelah diberikannya perlakuan. Selisih antara nilai rata-rata pretest dan posttest adalah 36,67.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil uji N-Gain dengan adanya pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai N-Gain
sebesar 0,62. Nilai N-Gain 0,30 <N < 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa nilai N-Gain berada pada kategori
sedang.
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